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 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah : 5) 
“Your future is your unknown paradise” 
“Do your best so you can’t blame yourself for anything” 
”Hidup adalah pelajaran tentang kerendahan hati” 


















The purpose of this study is to determine the willingness to use and ability 
to pay the SMEs to the outsourcing of E-Accounting applications. This research is 
done on SMEs in Ambarawa Subdistrict. The research method used is quantitative 
descriptive research with sample selection method using accidental sampling which 
considers convenient accessibility, ease, and willingness to fill the questionnaire. 
The data in this study is the primary data obtained by distributing questionnaires 
to 70 SME owners representing SMEs located in Ambarawa Subdistrict. Based on 
the results of research data, the results showed that most SMEs in Ambarawa 
categorize do not want to use and can not afford to pay for E-Accounting. 



















Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemauan menggunakan dan 
kemampuan membayar para pelaku UKM terhadap alih daya aplikasi E-
Accounting. Penelitian ini di lakukan pada UKM di Kecamatan Ambarawa. Metode 
penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
metode pemilihan sampel menggunakan accidental sampling yang 
mempertimbangkan aksebilitas nyaman, kemudahan, dan kemauan mengisi 
kuesioner. Data dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat dengan 
membagikan kuesioner kepada 70 pemilik UKM yang mewakili UKM yang 
terdapat di Kecamatan Ambarawa. Berdasarkan hasil data penelitian, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UKM di Ambarawa di 
kategorikan tidak mau menggunakan dan tidak mampu membayar alih daya 
aplikasi E-Accounting.  

















Dalam perkembangan teknologi ini di tuntut untuk mengolah informasi 
akuntansi yang cepat, tepat dan akurat. Perkembangan tersebut di ikuti oleh inisiasi 
para pelaku ekonomi yang menawarkan alih daya, salah satunya adalah alih daya 
aplikasi E-Accounting untuk UKM. Kemauan dan kemampuan dalam 
menggunakan serta membayar alih daya aplikasi E-accounting tentunya di 
pengaurhi oleh berbagai hal . Dalam penelitian ini penulis meneliti dengan judul 
“Kemauan Menggunakan dan Kemampuan Membayar Para Pelaku UKM Terhadap 
Alih Daya Aplikasi E-Accounting di Kecamatan Ambarawa”. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui kemauan menggunakan dan kemampuan membayar. Responden 
dalam Tugas Akhir ini yaitu 70 pemilik UKM di Kecamatan Ambarawa. Penulis 
berharap semoga Tugas Akhir ini dapat menambah pengetahuan pembaca terutama 
berkaitan dengan ketertiban pencatatan administrasi keuangan desa. 
Penulisan tugas akhir ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian 
persyaratan dalam mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana. Besar harapan penulis agar kertas kerja 
ini bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
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 Dengan adanya perkembangan teknologi sekarang memungkinkan 
dilakukannya pengolahan informasi akuntansi yang cepat, tepat, dan akurat. 
Banyak pelaku ekonomi yang menggunakan perkembangan tersebut untuk 
memudahkan dalam pengolahan informasi akuntansi yang dibutuhkan, tidak 
terkecuali yaitu pelaku UKM.  
 Perkembangan tersebut diikuti dengan inisiasi para pelaku ekonomi yang 
menawarkan aplikasi akuntansi untuk mengolah informasi akuntansi, contohnya 
adalah adanya aplikasi E-Accounting yang bisa digunakan untuk mengolah laporan 
keuangan, membuat sistem pengolahan informasi akuntansi dan lainnya. Adanya 
aplikasi E-Accounting tentunya akan menarik para minat pelaku ekonomi yang 
ingin menggunakan aplikasi tersebut, khususnya pengusaha UKM yang ingin 
mencatat, membukukan, dan memudahkan dalam mengolah informasi 
akuntansinya. Menurut Bodnar dan Hopwood (2003:23), sistem informasi 
akuntansi adalah berbagai sumber daya seperti peralatan dan manusia yang diatur 
guna mengubah data hingga menjadi informasi. Aplikasi E-Accounting tentunya 
dapat membantu para pelaku UKM yang masih mengolah informasi akuntansinya 
secara manual atau tradisional. Keunggulan dari aplikasi tersebut adalah mengolah 
informasi akuntansi yang cukup banyak dalam waktu yang relatif singkat. 
 Namun di Indonesia masih rendahnya minat para pelaku UKM yang 
menggunakan aplikasi E-Accounting. Salah satunya adalah Kecamatan Ambarawa 
dimana masih banyak para pelaku UKM yang belum melakukan alih daya 
pengolahan informasi akuntansi khususnya aplikasi E-Accounting di karenakan 
berbagai alasan. Hal ini di buktikan dengan masih banyaknya para pelaku UKM 
yang mengolah sistem informasi akuntansinya dengan cara manual. Menurut 
Wijayanti (2011), di Indonesia sebagian UKM menjalankan usahanya dengan cara-
cara tradisional. Padahal saat ini perusahaan bersaing melalui kecanggihan 
teknologi dan IT untuk bisa memenangkan persaingan. Karena IT juga berperan 
penting dalam pengambilan keputusan ekonomis yang berkualitas.Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat para pelaku UKM terhadap 
aplikasi tersebut, di antaranya adalah kemauan dan kemampuan pelaku UKM dalam 
2 
 
menggunakan jasa itu. Muncul beberapa pendapat dari pelaku UKM mengenai alih 
daya aplikasi tersebut, seperti ada yang kurang percaya, hasilnya tidak sesuai 
dengan keinginan dan takut membayar mahal. Menurut Wahid  dan  Iswari (2007), 
UKM belum banyak memanfaatkan IT pada tingkatan strategis, dan juga UKM 
belum banyak mengadopsi IT karena belum muncul kebutuhan terhadap IT dalam 
proses bisnisnya dan kurang memiliki dukungan finansial untuk hal itu.  
 Penelitian Rini  dan Ramadlan (2016), menyatakan bahwa kemampuan 
membayar di pengaruhi oleh pendapatan per bulan. Kemauan membayar dan 
menggunakan di pengaruhi dari sosialisasi pihak informan penyedia layanan. 
Rosita (2013) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemauan dalam penggunaan SIA di dalam UKM, diantaranya 
harapan kinerja, harapan usaha, dan faktor sosial. Indralesmana dan Suaryana 
(2014) menyimpulkan bahwa penggunaan sistem informasi di UKM 
mempengaruhi peningkatan kinerja individunya. Sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya, maka kemauan dan kemampuan dalam menggunakan sistem 
informasi akuntansi sangat berpengaruh terhadap berjalannya suatu UKM. 
Kemauan dan kemampuan yang digali adalah kemauan dalam menggunakan alih 
daya aplikasi E-Accounting serta kemampuan dalam membayar aplikasi E-
Accounting.  
 Berdasarkan permasalahan tersebut penulis ingin mengetahui  kemauan 
menggunakan dan kemampuan membayar para pelaku UKM terhadap alih daya 
aplikasi E-Accounting di Kecamatan Ambarawa. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai daya tarik terhadap pelaku UKM untuk menggunakan aplikasi 
E-Accounting pada usahanya. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 
memberikan tambahan pengetahuan dan informasi yang berguna bagi pihak lain 
dan dapat digunakan sebagai referensi kepustakaan untuk dijadikan landasan 










Kemauan Menggunakan  
 Kemauan merupakan salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk 
mengerjakan suatu hal dalam kehidupan nyata. Kemauan juga dapat dikatakan 
sebagai kemampuan untuk membuat pilihan-pilihan bebas, memutuskan, melatih 
mengendalikan diri, serta bertindak. Definisi kemauan atau minat menurut Shaleh 
(2004:262) adalah suatu kecenderungan  untuk memberikan perhatian dan 
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 
tersebut dengan disertai perasaan senang. Davis (1989) juga mengidentifikasikan 
bahwa kemudahan pemakaian mempunyai pengaruh terhadap kemauan 
menggunakan aplikasi . Kemudahan penggunaan aplikasi akan menimbulkan 
perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan 
karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja dengan menggunakannya 
(Venkatesh dan Davis 2000). 
 
Kemampuan Membayar   
 Kemampuan membayar atau Ability To Pay (ATP) adalah kemampuan 
seseorang untuk membayar jasa pelayanan yang diterimanya berdasarkan 
penghasilan yang dianggap ideal. Faktor–faktor yang mempengaruhi ATP, yaitu 
pendapatan, pengetahuan mengenai tarif dan persepsi serta penilaian tentang 
pelayanan yang diterima (Gafni, 1991). Jadi kemampuan membayar dalam alih 
daya aplikasi akuntansi dipengaruhi oleh  kemampuan dalam penggunaan aplikasi 












Usaha Kecil Menengah 
 Batasan UKM yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan UKM 
area Kecamatan Ambarawa dan mengacu pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 
dimaksud dalam undang-undang ini. Usaha menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha mikro atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
 Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tersebut, klasifikasi 
UKM dapat dibagi berdasarkan kepemilikan aset dan omzet perusahaan yang di 
sajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1 
Kriteria UKM 
No Jenis Usaha Kriteria 
Aset (Rp) Omzet(Rp) 
1 Usaha kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Juta – 2,5 Miliar 
2 Usaha Menengah >500 Juta – 10 Miliar >2,5 Miliar – 50 
Miliar 
Sumber : UU No. 20 Tahun 2008 
  
Alih Daya Aplikasi E-Accounting 
 Alih daya atau outsourcing merupakan salah satu dampak dari penerapan 
Business Process Reengineering (BPR) yang dilakukan secara mendasar oleh suatu 
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perusahaan untuk memperbaiki proses pengelolaannya (Indrajit,2003). BPR 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan berusaha untuk 
mempercepat proses dengan dukungan sistem informasi yang handal.Outsourcing 
juga merupakan pemindahan aktivitas perusahaan yang biasanya dilakukan secara 
internal ke pemasok eksternal (Jay Heizer Render,2004). 
 Apabila perusahaan memilih alternatif outsourcing, maka perusahaan 
harus kembali pada konsep dasar outsourcing itu sendiri, dimana dengan 
outsourcing, maka perusahaan dapat mengurangi kompleksitas, meningkatkan 
efisiensi dan efektivitasnya, serta mengembangkan strategi kerja sama. Oleh karena 
itu, pemilihan rekan kerja yang berpengalaman, kreatif, kaya akan solusi dan 
profesional sangat perlu kehati-hatian, agar perusahaan tidak salah pilih dalam 
menggunakan jasa sistem informasi akuntansi. Dimana kesalahan itu akan 
membawa perusahaan ke muara kerugian finansial. 
 Aplikasi E-Accounting merupakan aplikasi yang menyediakan fitur sesuai 
dengan kebutuhan bisnis usaha. Dengan desain simple, praktis dan serba automatis 
cocok digunakan untuk bidang usaha perdagangan berskala kecil/baru yang 
memerlukan pembukuan sederhana dan praktis untuk mengelola persediaan, 
piutang dan hutang, transaksi jual-beli, serta laporan keuangan sederhana. Aplikasi 
ini mudah digunakan tanpa memerlukan pemahaman teori akuntansi khususnya 
bagi UKM. 
 Dengan adanya sistem informasi akuntansi, bagian akuntansi dapat 
mengelola serta  mengolah berbagai sumber akuntansi dan keuangan perusahaan 
tanpa harus bingung serta bersusah payah menterjemahkannya ke dalam sebuah 
worksheet yang bersifat manual. Bagian akuntansi dapat secara langsung 
menginput berbagai transaksi akuntansi dan   laporan keuangan perusahaan dalam 
sebuah sistem yang sudah terintegrasi  dan terhubung ataupun sebuah sistem yang 
khusus menangani laporan keuangan perusahaan untuk mendapatkan sebuah 
laporan akuntansi yang bertanggung jawab dan dapat dijadikan oleh pihak 
manajemen sebagai acuan untuk mengambil kebijakan demi kemajuan perusahaan. 
 Berikut merupakan beberapa layanan aplikasi E-Accounting UKM : 
1. Entry transaksi pembelian secara tunai ataupun kredit. 
2. Entry transaksi penjualan secara tunai dan kredit. 
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3. Bisa entry penjualan non stok/jasa/service. 
4. Dilengkapi dengan web POS. 
5. Didukung dengan Andorid POS. 
6. Memantau posisi stok barang secara realtime. 
7. Sistem stok dengan Multi-Satuan. 
8. Multi-Harga-Jual. 
9. Laporan laba rugi detail per item penjualan dan per outlet cabang. 
10. Mudah mengelola hutang dan piutang. 
11. Laporan penjualan per salesman, target dan realisasi omzet. 
12. Di sediakan reminder hutang jatuh tempo dan piutang jatuh tempo. 
13. Semua transaksi terhubung dengan jurnal akuntansi. 
14. Entry pengeluaran biaya. 
15. Laporan keuangan yang meliputi : Laporan laba rugi, Necara, Buku besar. 
16. Support discount  : Member, Regular, Promo. 
Penelitian Terdahulu 
Kemauan dan kemampuan menggunakan serta membayar dipengaruhi oleh 
beberapa hal. Di antaranya pendapatan, kemudahan penggunaan aplikasi 
pengetahuan mengenai tarif dan persepsi serta penilaian tentang pelayanan yang 
diterima. 
Penelitian Rini  dan Ramadlan (2016), menyatakan bahwa kemampuan 
membayar di pengaruhi oleh pendapatan per bulan. Kemauan membayar dan 
menggunakan di pengaruhi dari bagaimana sosialisasi pihak informan penyedia 
layanan. Rosita (2013) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemauan dalam penggunaan SIA di dalam UKM, diantaranya 
harapan kinerja, harapan usaha, dan faktor sosial. 
METODE PENELITIAN 
 Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang berada di Kecamatan 
Ambarawa berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah accidental sampling yaitu teknik dimana subyek dipilih karena 
aksesibilitas yang nyaman, kemudahan dan kedekatan mereka kepada peneliti. 
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 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari individu-individu yang 
diselidiki (Sugiyono,2010). Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner serta wawancara terhadap para pelaku UKM di Kecamatan 
Ambarawa. Dari data yang di peroleh melalui kuesioner nantinya akan dilakukan 
identifikasi dan pemetaan berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner sesuai 
dengan kategori kemauan dan kemampuan para pelaku UKM dalam menggunakan 
serta membayar alih daya aplikasi E-Accounting. 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data  menggunakan instrumen penelitian 
(kuesioner), analisis data bersifat kuantitatif (Sugiyono, 2012). Penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kemauan dan kemampuan para 
pelaku UKM dalam menggunakan serta membayar alih daya jasa aplikasi E-
Accounting di Kecamatan Ambarawa. 
Pada tahap pertama, langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan data, 
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan kuesioner yang akan di 
distribusikan ke UKM yang memenuhi syarat UKM berdasarkan UU No. 20 Tahun 
2008 dan berada di Kecamatan Ambarawa. Setelah data diperoleh maka akan 
dilakukan pemetaan bedasarkan kemauan dan kemampuan UKM untuk membayar 
dan menggunakan alih daya aplikasi E-Accounting dalam kegiatannya 
menggunakan distribusi frekuensi. Untuk penyajian data akan dipetakan untuk 
berapa yang mau dan mampu, mau tetapi tidak mampu, tidak mau tetapi mampu, 
dan tidak mau dan tidak mampu dalam hal membayar dan menggunakan berserta 
alasan-alasannya. 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah mengidentifikasi 
mengenai kemauan dan kemampuan para pelaku UKM dalam menggunakan serta 
membayar alih daya aplikasi E-Accounting yang diperoleh dari hasil kuesioner. 
Selanjutnya melakukan pemetaan berdasarkan hasil kuesioner sesuai dengan 
kemauan dan kemampuan. Penyajian data dalam bentuk tabel dan naratif sesuai 
dengan kemauan dan kemampuan menggunakan serta membayar pelaku UKM. 
Dan terakhir menyusun simpulan berdasarkan data yang sudah diolah. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dideskripsikan berdasarkan 
jenis usaha, kepemilikan, dan lama usaha yang di sajikan dalam tabel 2 ( dibawah). 
Dalam tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang di teliti di 
dominasi oleh jenis usaha toko kelontong, yaitu sebesar 25,71 persen, toko sembako 
18,57 persen, rumah makan/warung makan sebesar 15,71 persen, dan sisanya 
merupakan berbagai jenis usaha lain sebesar 40,00 persen. Toko kelontong, 
sembako, dan rumah makan/warung makan merupakan jumlah responden terbesar 
karena di Kecamatan Ambarawa jenis usaha paling banyak adalah sektor 
perdagangan dan restoran.  
Tabel 2 
Karakteristik Responden 
SumberData Primer Diolah, 2017 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jenis Usaha   
Toko Kelontong 18 25,71% 
Toko Sembako 13 18,57% 
Rumah Makan/Warung Makan 11 15,71% 
Lain – Lain 28 40,00% 
Toko Bangunan 6  
Toko Elektronik 5  
Bengkel 4  
Jual Beli Motor 4  
Mebel 3  
Toko Pakaian 2  
Toko Tas & Sepatu 2  
Warnet 1  
Perhiasan 1  
Total Jenis Usaha 70 100,00% 
Jenis Kepemilikan   
Perseorangan 70 100,00% 
Lama Usaha Didirikan   
< 5 Tahun 8 11,43% 
5-11 Tahun 29 41,43% 
> 12 Tahun 33 47,14% 
Total Lama Usaha 70 100,00% 
Usaha Tersebut Didapatkan   
Warisan 9 12,86% 
Berdiri Sendiri 61 87,14% 
Total Usaha Didapatkan 70 100,00% 
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Dari keseluruhan usaha yang terdapat di Kecamatan Ambarawa ini jenis 
kepemilikan usahanya perseorangan. Berdasarkan data lama usaha, sebagian besar 
usaha telah berdiri lebih dari 11 tahun dan di dominasi oleh usaha yang berdiri 
sendiri bukan merupakan warisan.  
 Tabel 3 di bawah menunjukkan bahwa sebagian besar usaha di Kecamatan 
Ambarawa memiliki aset yang masuk dalam kriteria usaha kecil dengan aset > Rp. 
50 juta. Namun dari sisi omzet sebagian besar termasuk dalam kriteria usaha mikro 




Karakteristik Responden Berdasarkan Aset dan Omzet Pertahun 
Keterangan Aset Jumlah Persentase 
Omzet per 
Tahun 
Jumlah  Persentase 
Mikro 
≤ Rp. 50 
juta 12 17,14% 
≤ Rp. 300 
juta 42 60,00% 





> Rp. 300 
juta s/d Rp. 
1,5 M 
  
   28 40,00% 




23 32,86%    
      




27 38,57%    
          
 Total  70  100,00% Total 70 100,00% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
Pencatatan Akuntansi  
 Sebagian besar UKM di Kecamatan Ambarawa sudah memiliki pencatatan 
akuntansi baik secara manual maupun secara komputerisasi. Hal ini dapat di 






Kepemilikan Catatan Akuntansi 
Mempunyai Catatan 
Akuntansi 
Jumlah Manual Komputerisasi Belum Persentase 
Ya 65 16 49  92,86% 
Tidak 5   5 7,14% 
Total 70 16 49 5 100,00% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa UKM di Ambarawa sudah banyak yang 
mengolah informasi akuntansinya secara modern atau komputerisasi. . Dapat di 
lihat dari 49/65 responden sudah menggunakan pencatatan akuntansi secara 
komputerisasi. Dapat dikatakan bahwa UKM di Kecamatan Ambarawa sudah 
mengikuti perkembangan teknologi untuk mengolah informasi akuntansinya. 
Sebagian yang masih mengolah informasi akuntansinya secara manual 
menganggap bahwa sudah merasa cukup melakukan pengolahan informasi 
akuntansi secara manual. Salah satu pegawai UKM mengatakan : 
 “ Saya melakukan pengolahan informasi akuntansi secara manual karena 
bos saya sudah merasa cukup dengan output yang di hasilkan. “ 
 
Kemauan Menggunakan Aplikasi E-Accounting 
 Kemauan dalam beralih daya menggunakan aplikasi E-Accounting 
tentunya di pengaruhi oleh berbagai alasan. UKM tentunya ingin mengolah 
informasi akuntansinya sesuai dengan usahanya dan ingin mendapat hasil/output 
yang baik dari pengolahan informasi akuntansinya. Dan dapat di garis bawahi 
kemudahan dalam menggunakan aplikasi merupakan hal yang paling berpengaruh 
dalam kemauan beralih daya ke aplikasi E-Accounting. Tabel mengenai Kemauan 
















Ya Belum Tidak 
Ya 2  1 1 
Tidak 68 5 25 38 
Total 70 5 26 39 
Persentase 100,00% 7,14% 37,14% 55,71% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Tabel 5 menyajikan kemauan menggunakan alih daya aplikasi E-
Accounting di Kecamatan Ambarawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebanyak 68 responden tidak mengetahui tentang aplikasi E-Accounting. Atau 
dapat dikatakan bahwa responden masih belum mengetahui apa itu aplikasi E-
Accounting. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemauan menggunakan 
alih daya aplikasi E-Accounting UKM di Kecamatan Ambarawa masih sangat 
rendah (7,14%) atau sebanyak 5 responden. Bahkan dari 5 responden yang mau 
menggunakan aplikasi E-Accounting itu sebelumnya belum mengetahui tentang apa 
itu aplikasi E-Accounting. Mereka tertarik menggunakan karena mendengar 
penjelasan dari kuesioner maupun dari wawancara dengan penulis. Berbagai alasan 
di ungkapkan mengapa tidak mau beralih menggunakan aplikasi E-Accounting . 
Kebanyakan pemilik UKM masih mengolah informasi akuntansinya dengan cara 
yang beragam. Ada yang secara manual, melakukan pembukuan sederhana, 
memperkejakan karyawan untuk mengolah informasi akuntansinya dan bahkan ada 
yang menggunakan aplikasi lain untuk mengolah informasi akuntansinya. Bahkan 
ada salah satu responden yang mengungkapkan opininya : 
 “ Kita para pemilik UKM belum mengetahui kegunaan dari aplikasi E-
Accounting, bahkan jika kita mau beralih daya perlu dilakukannya sosialiasi 
tentang bagaimana menggunakan aplikasi tersebut serta seberapa besar dana yang 
di keluarkan untuk menggunakan aplikasi itu. “ 
 Menurut opini di atas mendukung hasil penelitian dari penelitian Rini  dan 
Ramadlan (2016), menyatakan bahwa kemauan membayar dan menggunakan di 
pengaruhi dari bagaimana sosialisasi pihak informan penyedia layanan. 
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Kemampuan Membayar Aplikasi E-Accounting  
 Kemampuan membayar akan suatu hal tentunya di pengaruhi oleh banyak 
hal. Pendapatan merupakan hal yang paling mempengaruhi kemampuan membayar 
suatu hal khususnya kemampuan membayar alih daya aplikasi E-Accounting. Dari 
5 responden yang mau menggunakan alih daya aplikasi E-Accounting dipetakan 




Kemampuan Membayar Aplikasi E-Accounting 
 







 > Rp. 
200.000  
Toko Bangunan 1 √    
Toko Elektronik 1 √    
Warnet 1  √   
Warung Makan 2 √    
Total 5 4 1     
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 5 responden yang mau menggunakan 
alih daya aplikasi E-Accounting juga memiliki kemauan gratis dalam menggunakan 
aplikasi tersebut. Kebanyakan dari kelima responden mau melakukan alih daya 
aplikasi E-Accounting jika aplikasi tersebut tidak berbayar/gratis. Ada 1 responden 
yaitu UKM (Warnet) yang rela membayar per bulan Rp. 100.000 jika aplikasi 
tersebut cocok dengan usaha miliknya dan tentunya juga mudah digunakan dalam 
mengolah informasi akuntansinya. Sehingga disimpulkan bahwa dari 5 responden 
yang mau menggunakan aplikasi E-Accounting masih mencari yang tidak 
berbayar/gratis. 
 Di tinjau dari hasil penelitan Rini  dan Ramadlan (2016), yang menyatakan 
bahwa kemampuan membayar di pengaruhi oleh pendapatan per bulan, tidak 
sebaliknya dengan kemampuan membayar alih daya aplikasi E-Accounting di 
Kecamatan Ambarawa. Kemampuan membayar tidak hanya di pengaruhi oleh 
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pendapatan per bulan melainkan melihat dari bagaimana aplikasi E-Accounting 
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan usahanya. Di lihat dari sisi pendapatan 
sebenarnya UKM di Kecamatan Ambarawa mampu untuk membayar, namun 
mereka melihat kemampuan membayar dari sisi kegunaan aplikasi tersebut. 
 
Pemetaan Kemauan Menggunakan dan Kemampuan Membayar Aplikasi E-
Accounting 
 Di tinjau dari mau dan mampu, mau dan tidak mampu, tidak mau dan 
mampu, tidak mau dan tidak mampu UKM di Kecamatan Ambarawa menggunakan 
serta membayar alih daya aplikasi E-Accounting masih banyak di dominasi oleh 
UKM yang tidak mau dan tidak mampu menggunakan serta membayar. 
  
Tabel 7 
Pemetaan Kemauan Menggunakan dan Kemampuan Membayar 
Jenis Usaha Jumlah 
Pemetaan 












Toko Kelontong 18    18 25,71% 
Toko Sembako 13    13 18,57% 
Rumah Makan/Warung 
Makan 11  2  9 15,71% 
Toko Bangunan 6  1  5 8,57% 
Toko Elektronik 5  1  4 7,14% 
Bengkel 4    4 5,71% 
Jual Beli Motor 4    4 5,71% 
Mebel 3    3 4,29% 
Toko Pakaian 2    2 2,86% 
Toko Tas & Sepatu 2    2 2,86% 
Warnet 1 1    1,43% 
Perhiasan 1      1 1,43% 
Total 70 1 4 0 65 100,00% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
 Berdasarkan tabel 7 dapat di simpulkan bahwa UKM di Kecamatan 
Ambarawa masih tidak mau menggunakan dan tidak mampu membayar alih daya 
aplikasi E-Accounting atau sebanyak 65 responden. Hal ini di pengaruhi oleh 
beberapa alasan di antaranya kurang percaya terhadap aplikasi tersebut, sudah 
14 
 
memiliki karyawan yang bertanggung jawab dalam pengolahan informasi 
akuntansi, dan bahkan sudah ada yang punya aplikasi lain untuk mengolah 
informasi akuntansi usahanya. 
 Pada kolom tidak mau dan mampu dikosongkan karena sebenarnya banyak 
UKM di Kecamatan Ambarawa yang dapat di kategorikan mampu tetapi memang 
tidak mau menggunakan alih daya aplikasi tersebut. Menurut UKM tersebut sudah 
mempunyai cara pengolahan informasi akuntansinya sendiri yang sesuai dengan 
usahanya. Hal tersebut bisa dilihat dari omzet UKM di Kecamatan Ambarawa yang 
di kategorikan cukup untuk membayar aplikasi E-Accounting, sehingga 
dimasukkan dalam kategori tidak mau dan tidak mampu karena  kebanyakan yang 
sudah menjawab tidak mau menggunakan alih daya aplikasi E-Accounting enggan 
untuk menjawab kemampuan membayar alih daya tersebut. 
 
SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 
 Dari hasil pembahasan dapat disumpulkan bahwa kemauan dan 
kemampuan menggunakan serta membayar alih daya aplikasi E-Accounting di 
Kecamatan Ambarawa relatif kecil. Hampir sebagian besar tidak mau beralih daya 
menggunakan dan tidak mampu membayar aplikasi E-Accounting.  Hal ini 
dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya kurang kepercayaan terhadap aplikasi 
E-Accounting, sudah mempunyai karyawan yang bertanggung jawab mengolah 
informasi akuntansi, kurangnya sosialisasi, dan bahkan sudah memiliki aplikasi 
lain.  
 Untuk meningkatkan kemauan dan kemampuan menggunakan serta 
membayar alih daya aplikasi E-Accounting sebaiknya diadakan sosialisasi dari 
pihak penyedia aplikasi E-Accounting sendiri untuk menarik minat para pelaku 
UKM. Diantaranya dengan menawarkan dan melakukan pelatihan untuk 
menggunakan aplikasi tersebut sehingga pelaku UKM mau menerima dan 
menggunakannya. 
 Dalam penelitian ini, jawaban responden atas pertanyaan kuesioner di 
jawab atas dasar pemahaman dan pengetahuan dari responden. Di tambah kesulitan 
dalam mendapatkan responden dikarenakan tidak mudah untuk membujuk pelaku 
UKM untuk mengisi kuesioner. 
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 Bagi penelitian selanjutnya, di rekomendasikan untuk menambahkan cost 
and benefit melakukan alih daya aplikasi E-Accounting dan bisa menambahkan 
melihat kemampuan beralih daya aplikasi E-Accounting tidak hanya dari segi 
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LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN 
Salatiga, Oktober 2017 
 
Kepada 
Yth. Bp/Ibu/Sdr Pemilik UKM 
Sebagai Responden Terpilih 
Di tempat 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penelitian pada Program Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomika 
dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, saya : 
Nama  : Aditya Kurniawan 
NIM : 232013256 
 
Mohon kesediaan Bp/Ibu/Sdr meluangkan sedikit waktu untuk mengisi kuesioner 
tentang kemauan menggunakan dan kemampuan  membayar para pelaku UKM terhadap 
alih daya jasa aplikasi E-Accounting di Kecamatan Ambarawa. 
Informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan digunakan untuk 
keperluan akademik. Apabila Bp/Ibu/Sdr menginginkan hasil penelitian (abstraksi), 
dengan senang hati akan saya kirimkan melalui e-mail atau surat. Keberhasilan penelitian 
ini sangat bergantung pada kesediaan Bp/Ibu/Sdr dalam mengisi kuesioner.  Oleh karena 





          Mengetahui,                                                         
           Dosen Pembimbing                Hormat saya, 
 
 




KUESIONER PENELITIAN MENGENAI KEMAUAN MENGGUNAKAN DAN 
KEMAMPUAN MEMBAYAR PARA PELAKU UKM TERHADAP ALIH DAYA 
APLIKASI E-ACCOUNTING 
 
Bp/Ibu/Sdr dimohon untuk mengisi data  identitas diri atau memberikan tanda   (centang) 
pada bagian yang telah disediakan. 
DESKRIPTIF RESPONDEN 
1. Nama Usaha  : ……………………………………………………..… 
2. Jenis Usaha   : ……………………….………………………………. 
 Di awali sendiri  Warisan 
3. Nama Pengelola  : ……………………….………………………………. 
*Apa anda sekaligus pemilik          Ya            Tidak 
4. Lama Usaha  :   ..........tahun 
5. Jumlah Aset  :  Rp ................................             >50 juta – 500 juta                       
                                                                                                      >500 juta – 10M                                                                                                       
6. Jumlah Omzet per bulan :  Rp ................................           >300 juta – 2,5M         
  >2,5M – 50M 
Jumlah Omzet per tahun :  Rp .................................          
Apakah Bp/Ibu/Sdr 
menginginkan hasil abstraksi 
penelitian dikirim  :         Ya                  Tidak     
Jika Ya           Email                        POS 
Alamat Email : ...................................................................................................... 





ALIH DAYA APLIKASI E-ACCOUNTING 
 E-Accounting adalah software akuntansi yang mudah digunakan untuk segala jenis 
bisnis usaha. Aplikasi E-Accounting menyediakan fitur yang sesuai dengan kebutuhan 
bisnis usaha yang anda miliki, sehingga anda tidak perlu khawatir jika ada perhitungan 
yang terlewati. Dengan E-Accounting semua menjadi lebih mudah dan cepat. E-Accounting 
dapat digunakan dimanapun dan kapanpun anda berada, hanya dengan syarat PC atau 
smartphone anda terhubung dengan internet. Desain E-Accounting memberikan nilai lebih 
dalam peruntukannya bagi para pelaku usaha yang dituntut serba cepat, praktis dan efisien. 
Hal ini sangat membantu anda dalam mengontrol usaha tanpa terbelenggu batasan waktu. 
PERTANYAAN 
1. Apakah anda mengetahui tentang aplikasi E-Accounting? 
        Ya          Tidak 
2. Jika Ya, dari manakah anda memperoleh informasi tersebut dan apa yang anda 
ketahui mengenai aplikasi tersebut ? 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
( Jika Tidak, penjelasan mengenai aplikasi E-Accounting ada di atas ) 
3. Apakah selama ini sudah melakukan pencatatan secara akuntansi ? atau masih 
melakukan pencatatan sederhana, atau sama sekali belum memiliki catatan 
apapun ? 
................................................................................................................................... 
4. Jika sudah melakukan pencatatan, catatan yang telah dimiliki selama ini 
digunakan untuk apa ? 
................................................................................................................................... 
5. Apakah pencatatan selama ini secara manual atau menggunakan alat bantu 
(komputer) ? 
................................................................................................................................... 
6. Apakah anda ingin menggunakan aplikasi E-Accounting? 
        Ya          Belum Tidak 
7. Jika Ya, sebutkan alasannya !  
        Ingin mengolah informasi akuntansi secara cepat dan tepat 
        Ingin mengolah informasi akuntansi secara modern                                                                                                                                            
        Ingin mencari kemudahan dalam mengolah informasi akuntansi 




Jika Belum, sebutkan alasannya ! 
        Sudah cukup melakukan pengolahan secara manual 
        Sudah cukup melakukan pengolahan menggunakan komputer 
        Sudah mempunyai karyawan yang mengolah informasi akuntansi 
        ............................................................................................. 
Jika Tidak, sebutkan alasannya ! 
        Kurang percaya terhadap aplikasi accounting 
        Sudah mempunyai karyawan yang mengolah informasi akuntansi 
        Sudah mempunyai aplikasi lain  
        .............................................................................................. 
8. Apakah anda bersedia mengalokasikan dana untuk membayar aplikasi tersebut ? 
        Ya          Tidak 
9. Jika Ya, berapa kemampuan anda membayar dalam sebulan ? 
        Gratis 
        Rp. 1             - Rp. 100.000 
        Rp. 100.001  - Rp. 200.000 
➢ Rp. 200.000 
 
Jika Tidak, sebutkan alasan anda tidak mau mengalokasikan dana untuk tidak 
membayar aplikasi tersebut ! 
         Terlalu mahal 
         Lebih baik digunakan untuk alokasi dana lain 






















MEMBAYAR ALIH DAYA 
APLIKASI E-ACCOUNTING
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